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ABSTRAK

Adapun transaksi jual beli pakan ikan secara hutang di Desa Wonosari
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, yaitu petani ikan membeli pakan ikan
kepada penjual pakan ikan secara hutang dengan harga yang lebih mahal dan
disertai syarat hasil ikannya harus dijual kepada pihak ketiga yang telah
ditentukan oleh penjual dengan harga yang telah ditentukan. Dalam transaksi
tersebut penjual menawarkan barang dagangan kepada pembeli dengan harga
tunai atau cara hutang. Apabila secara tunai harganya Rp 200.000,- dan secara
hutang Rp 205.000,-. Dalam transaksi tersebut, telah terjadi kesepakatan antara
penjual dan pembeli bahwa pembayarannya akan dibayar secara hutang.
Pembayaran dari jual beli secara hutang tersebut akan dilakukan pada waktu
musim panen ikan.

Berangkat dari latar belakang di atas, diperlukan penjelasan secara
mendalam terhadap pelaksanaan jual beli pakan ikan secara hutang di Desa
Wonosari Kecamatan Bonang Kabupaten Demak dengan analisis Hukum Islam
dan asas-asas muamalah.

Jenis penelitian ini adalafield research Penelitian ini menggunakan
pendekatarkualitatif. Selain kualitatif, penelitian ini menggunakan pendekatan
normatif yang bertujuan agar materi tentang jual beli secara hutang ini ditelusuri
dari kajian figh. Data dalam penelitian ini dikategorikan menjadi dua, yaitu data
primer berupa wawancara dengan beberapa anggota masyarakat Desa Wonosari
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak dan data sekunder berasal dari buku-buku
yang relevan dengan penelitian ini. Data penelitian ini, dikumpulkan melalui dua
metode, yaitu observasi dan wawancara. Terhadap subyek penelitian yang
menjadi sasaran, peneliti menggunakan metode sampling, dengan menggunakan
cara pengambilan sampel, yakmonprobolity sampling Dalam menganalisis
data yang berhubungan dengan materi konsep dasar jual beli secara hutang dalam
perspektif figh, penyusun menggunakan metddskriptifanalitik Selanjutnya,
dalam mengambil kesimpulan penyusun menggunakan cara begalkiktif

Hasil dari penelitian ini, penyusun menyimpulkan bahwa jual beli secara
hutang yang dilakukan oleh masyarakat Desa Wonosari Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak, berdasarkan pendapat ulama Hanafiyah dan asas-asas hukum
Islam hukumnya sah. Hal ini dikarenakan bahwa jual beli secara kontan tidak
sama dengan jual beli secara hutang, adanya penambahan harga dapat dilakukan
karena penundaan waktu jika ada kesepakatan dari kedua belah pihak. Mengenai
penambahan harga dan persyaratan yang diberikan dalam jual beli pakan ikan
secara hutang cukup adil karena sudah sesuai dengan asas-asas muamalah yaitu
dilaksanakan secara sukarela, dan dilakukan atas dasar pertimbangan
mendatangkan manfaat dan menghindarkan madharat serta dilaksanakan dengan
memelihara nilai keadilan, menghindarkan unsur-unsur penganiayaan serta unsur-
unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Transliterasi Arab-Latin, pada Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

lll;;lg Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ b be
< Ta’ t te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim j je
z Ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
t Kha’ kh ka dan ha
K Dal d de
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
2 Ra’ r er
J Zai z zet
o Sin S es
g Syin sy es dan ye
ol Sad s es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b2 Ta’ t te (dengan titik di bawah)
L Za’ z zet (dengan titik dibawabh)
£ ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
'8 Gain g ge
o Fa’ f Ef
%] Qaf q Qi




J Kaf k Ka

Jd Lam I El

A Mim m Em

) Nun n En

K Wawu w We

2 Ha’ h Ha

s Hamzah Apostrof
T Ya’ y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan

oleh syaddah ditulis rangkap.

contoh :
S ditulis Nazzala
O ditulis Bihinna
C. Ta' Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
4aSa ditulis Hikmah
Ao ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal

lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan h.

el g¥1dal S

ditulis

Karamah al-aulig’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

PR

ditulis

Zakah al-fitri




D. Vokal Pendek

Z Fathah ditulis A
ditulis Fa'ala
Jad
_ Kasrah ditulis I
. ditulis Zukira
A
2 dammah ditulis u
ditulis Yazhabu
QAL
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
1ol ditulis Fak
Fathah + ya’ mati ditulis a
2 u"""‘: ditulis Tans
3 | Kasrah + ya’ mati ditulis 1
M ditulis Tafsil
Dlammah + wawu mati ditulis i
o sl ditulis Usil
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
bl ditulis az-zuhai
Fatha + wawu mati ditulis au
2 Al ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
r‘ﬁﬁ ditulis A'anntum
s ditulis Uiddat
A Syl ditulis La'in syakartum

Xi




. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf gomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

Ol Al ditulis Al-Qur'an
) ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

¢ Lacdd) ditulis As-Samy’
Ceadd) ditulis Asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

a9l g 93 ditulis Zawi al-furid

FEWRTTY] ditulis Ahl as-sunnah
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BAB 1

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup
dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia
memerlukan adanya manusia lain yang bersama-sama hidup dalam
masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu
sama lain, disadari atau tidak untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan
hidupnya® baik kebutuhan hidup yang bersifat materi seperti makan, minum,
pakaian, tempat tinggal, serta keperluan materi yang lain, maupun kebutuhan
spiritual seperti ilmu pengetahuan dan lain-lain.

Dalam hubungannya dengan masyarakat, manusia memerlukan tatanan
hidup yang mengatur, memelihara dan mengayomi hubungan antara hak dan
kewajiban antar sesama manusia untuk menghindari benturan-benturan
kepentingan yang kemungkinan akan terjadi. Tatanan hukum yang mengatur
tentang hubungan antara hak dan kewajiban manusia dalam hidup
bermasyarakat disebut dengan hukum muanfalah.

Islam juga memberikan dasar-dasar pokok yang diambil dari al-Qur'an

dan sunnah sebagai landasan hukum perbuatan manusia yang taat kepada-Nya

! Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Hukum MuamaldlYogyakarta: Universitas Islam
Indonesia Press, 2000), him 7.

2 Ibid, him 11.



tentang cara-cara mencari mata pencaharian, karena tidak semua cara itu

dibenarkan oleh Islam. Firman Allah:

3.8 il 5 e 83 00585 o V) DLl S S0 gl SIS Y sl () Lo

Salah satu bentuk muamalah yang terjadi dalam masyarakat adalah
jual beli antara manusia di satu pihak sebagai penyedia barang kebutuhan
manusia yang disebut sebagai penjual, dan di pihak lain ada manusia yang
membutuhkan barang guna mencukupi kebutuhannya yang disebut sebagai
pembeli. Dalam transaksi jual beli ada yang dilakukan secara tunai dan ada
pula yang dilakukan secara hutang (tempo).

Desa Wonosari Kecamatan Bonang Kabupaten Demak adalah sebuah
Desa yang memiliki lahan cukup luas. Sebagian besar masyarakat di Desa
Wonosari dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari mereka bergantung
dari hasil pertanian dan perikanan ikan. Dalam memenuhi kebutuhan pakan
ikan, masyarakat sering kali melakukan jual beli pakan ikan dengan cara
pembayaran tertunda (tempo), yaitu jual beli yang pembayaran dilakukan di
kemudian hari atau ditangguhkan dengan tempo waktu, ada jangka waktu
tertentu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak, setelah habis jangka
waktu yang telah disepakati tersebut, maka baru akan terjadi pembayaran
oleh pembeli kepada penjual. Jual beli dengan sistem ini, oleh masyarakat

Desa Wonosari dikenal dengan jual beli secara hutang.

3 An-Nisa’ (4) : 29.



Adapun transaksi jual beli pakan ikan secara hutang di Desa Wonosari,
yaitu petani ikan (pembeli) datang langsung kepada penjual pakan ikan
dengan mengutarakan niatnya untuk membeli pakan ikan, kemudian antara
petani ikan dan penjual bersepakat bahwa dalam jual beli pakan ikan. Dalam
transaksi tersebut penjual menawarkan barang dagangan kepada pembel
dengan harga tunai atau cara hutang. Apabila secara tunai harganya Rp
200.000,- dan secara hutang Rp 205.000,-. Dalam transaksi tersebut, telah
terjadi kesepakatan antara penjual dan pembeli bahwa pembayarannya akan
dibayar secara hutang. Pembayaran dari jual beli secara hutang tersebut akan
dilakukan pada waktu musim panen ikan. Dalam pelaksanaan jual beli pakan
ikan secara hutang tersebut, petani ikan yang juga sebagai pembeli disyaratkan
untuk menjual hasil ikannya kepada pihak ketiga yang telah ditentukan oleh
penjual. Dalam penjualan ikan ke pihak ketiga tersebut, pada awalnya
terdapat selisih harga di mana harga jual pada pihak ketiga lebih murah dari
pada harga pada umumnya, adapun selisih harga tersebut berkisar Rp. 150,-.
Selisih tersebut sebagai ganti dari biaya operasional dari pemanenan ikan.
Seiring dengan perjalanan waktu, selisih harga tersebut ditiadakan dan diganti
dengan biaya yang ditetapkan sebesar Rp 150.000,-. Hasil dari penjualan ikan
tersebut, petani ikan akan menerima hasil bersihnya saja. Hal ini dikarenakan
pihak ketiga secara otomatis telah memotong hasil penjualan ikan dikurangi
dengan hutang petani ikan tersebut ditambah dengan biaya operasional

pemanenan ikan.



Adapun mekanisme dari transaksi jual beli pakan ikan secara hutang
yang terjadi di Desa Wonosari yaitu, A (pembeli) membeli pakan ikan kepada
B (penjual) secara hutang dengan syarat, ikan tersebut harus dijual kepada C
(pihak ketiga) dengan selisih harga dari harga pasaran serta semua biaya
pemanenan ikan menjadi tanggungan dari pihak ketiga. Kemudian dalam
proses jual beli ikan tersebut, hutang A (pembeli) kepada B (penjual) akan
secara otomatis dipotong oleh C (pihak ketiga) sehingga A (pembeli) akan
menerima hasil bersihnya saja.

Sehubungan dengan hasil pengamatan mengenai pelaksanaan jual beli
pakan ikan secara hutang, penyusun berpendapat bahwa dalam hal ini
terdapat beberapa hal yang menarik untuk dikaji, yaitu mengenai pelaksanaan
jual beli pakan ikan secara hutang yang sudah menjadi kebiasaan ini apakah
sudah sesuai dengan asas-asas hukum Islam.

Adapun alasan penyusun memilih obyek penelitian di Desa Wonosari
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak adalah karena di daerah tersebut
masih banyak yang melakukan transaksi jual beli pakan ikan secara hutang.
Selain itu, atas pertimbangan kemudahan dalam memperoleh data yang
diperlukan, karena prosedur untuk mengadakan penelitian tidak terlalu rumit
dan tidak menyulitkan.

Berangkat dari permasalahan di atas penyusun tertarik untuk
mengangkat kasus ini dalam bentuk skripsi dengan juohjauan Hukum
Isam Tentang Jual Beli Pakan lkan Secara Hutang Di Desa Wonosari

Kecamatan Bonang K abupaten Demak.



B. Pokok Masalah

Atas dasar latar belakang yang telah penyusun paparkan di atas, maka
dapat penyusun kemukakan pokok masalah sebagai berikut :

Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan jual beli
pakan ikan secara hutang di Desa Wonosari Kecamatan Bonang Kabupaten
Demak:

a. Apakah jual beli tersebut sah atau tidak menurut Hukum Islam dan asas-
asas muamalah?
b. Apakah jual beli tersebut sudah adil atau belum dalam asas-asas

muamalah?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

Adapun tujuan penyusunan skripsi ini adalah:

a. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam mengenai
pelaksanaan jual beli pakan ikan secara hutang di Desa Wonosari
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.

b. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam mengenai
konsep keadilan dalam pelaksanaan jual beli pakan ikan secara hutang

di Desa Wonosari Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.



2. Kegunaan

Sedangkan kegunaan penyusunan skripsi ini adalah:

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam khazanah
keilmuan Islam dan memperdalam serta mengembangkan ilmu
pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan masalah hukum
Muamalah.

b. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran, dalam rangka
kontekstualisasi hukum  Islam, terutama dalam pengembangan
khazanah ilmu pengetahuan hukum Islam dalam jual beli bagi

masyarakat di Desa Wonosari Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.

D. Telaah Pustaka

Saat ini pembahasan mengenai jual beli bukan hal yang asing karena
banyak sekali bentuk penelitian mengenai jual beli, baik dalam bentuk karya
ilmiah maupun karya-karya lainnya. Selanjutnya sepanjang penglihatan dan
penelusuran yang penyusun lakukan baik sebelum maupun selama proses
penyusunan skripsi ini, belum ada suatu karya ilmiah yang membahas tentang
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakan lkan Secara Hutang.

Mengenai buku yang membahas tentang jual beli di antaranya adalah
Dalam buku yang berjudWFigh Sunnahkarya as-Sayyid Sabiq, dijelaskan
tentang diperbolehkannya jual beli dengan pembayaran yang ditangguhkan.
Dalam hal ini, as-Sayyid Sabig menyatakan bahwa jual beli dengan harga

tunai itu diperbolehkan, begitu pula bila harganya ditangguhkan; sebagaimana



juga bila sebagian harga itu dibayar tunai sedangkan sebagian sisanya
diakhirkan pembayarannya, dengan syarat harga barang tersebut disepakati
oleh kedua belah pihdk.

Sedangkan beberapa karya tulis lain yang berupa skripsi mahasiswa
yang membahas tentang jual beli dan hutang antara lain Skripsi Muhammad
Lukman, yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pembayaran
Pada Jual beli Bunga Melati Teh di Desa Karang Cengis Kecamatan Bukateja
Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah”, masalah yang disoroti dalam skripsi ini
adalah tentang sistem pembayarannya yang ditunda dalam jual beli bunga
melati teh di Desa Karang Cengis Kecamatan Bukateja Kabupaten
Purbalingga dan pandangan hukum Islam terhadap jual beli dengan sistem
pembayaran yang ditunda tersebut.

Skripsi yang di tulis oleh Ahmad Barozah, tentang “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Jual Beli Sperma Hewan Ternak Di Desa Garan Borobudur
Magelang”. Penelitian ini membahas tentang tinjuan hukum Islam terhadap
jual beli sperma hewan ternak dan menarik kesimpulan bahwasanya hukum
Islam terhadap jual beli sperma diperbolehkan, karena adanya kejelasan serta

jaminan kepastian terhadap sperma dalam keberhasilan inseminasfbuatan.

* As-Sayyid SabigFigh as-Sunnatcetakan ke-4, (Beirut: dar al-Fikr, 1983), 111:141.

5 Muhammad Lukman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pembayaran Pada Jual

beli Bunga Melati Teh di Desa Karang Cengis Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga Jawa
Tengah”,Skripsitidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.

5 Ahmad Barozah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Sperma Hewan ternak di

Desa Garan Borobudur MagelangBkripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2010.



Skripsi saudara Hamdanah, yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam
Terhadap penyelesaian hutang piutang akibat inflasi di Desa
Cangkringrembang Kecamatan Karang Anyar Kabupaten Demak”. Dijelaskan
bahwa penyelesaian hutang piutang akibat inflasi di Desa Cangkringrembang
yaitu dengan menyesuaikan jumlah hutang sesuai dengan perubahan nilai
mata uang yang berlaku pada saat itu, dapat dibenarkan dalam hukum Islam
dan penambahan jumlah uang yang berhutang itu tidak boleh melebihi jumlah
inflasi.”

Skripsi Maryanto Aji, yang berjudul “Pengembalian Hutang Ketika
Terjadi Inflasi Menurut Hukum Islam”. Membahas tentang pengembalian
hutang ketika terjadi inflasi adalah dengan pengembalian hutang pokok yang
ditambah dengan sebagian kecil atas beban turunnya nilai tukar uang. Dengan
demikian, jenis nilai uang yang digunakan pada dasarnya adalah nilai intrinsik
atau nilai mata uany.

Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadap karya-karya ilmiah
di atas, maka dapat diketahui bahwasanya tidak terdapat pembahasan tentang
pelaksanaan jual beli pakan ikan secara hutang seperti cara-cara yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Wonosari Kecamatan Bonang Kabupaten

Demak. Untuk itulah, penyusun mengangkat judul tentang Tinjauan Hukum

" Hamdanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap penyelesaian hutang piutang akibat
inflasi di Desa Cangkringrembang Kecamatan Karang Anyar Kabupaten Dei@kKpsi
Fakultas Syari'ah Jurusan Muamalah Jinayat, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000.

8 Maryanto Aji, yang berjudul, “Pengembalian Hutang Ketika Terjadi Inflasi Menurut
Hukum Islam”. Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2004.



Islam Tentang Pelaksanaan Jual Beli Pakan |kan Secara Hutang di Desa

Wonosari Kecamatan Bonang Kabupaten Demak..

. Kerangka Teoretik
Bidang muamalah merupakan bidang yang sangat luas ruang
lingkupnya, sehingga dalil al-Qur'an dan sunnah tidak mungkin menyebutkan
secara terperinci, untuk itu dalam memecahkan persoalan-persoalan muamalah
diperlukan ijtihad dalam bidang muamalah. Adapun secara garis besar prinsip-
prinsip hukum Islam yang harus dijadikan pedoman dalam melaksanakan
aktivitas muamalah, menurut Ahmad Azhar Basyir, adalah sebagai berikut:
1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur'an dan Sunnah Rasul.
2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan.
3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan mudarat dalam hidup masyarakat.
4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara keadilan, menghindarkan dari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam

kesempitar.

Prinsip pertama mengandung maksud, bahwa hukum Islam

memberikan kebebasan pada setiap orang yang melaksanakan akad muamalah

® Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Hukum Muamalatim 15-16.
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dengan ketentuan atau syarat-syarat apa saja sesuai yang diinginkan, asalkan
dalam batas-batas tidak bertentangan dengan ketentuan dan nilai agama.

Rasulullah bersabda:

Prinsip kedua memperingatkan agar kebebasan kehendak pihak-pihak
yang bersangkutan selalu diperhatikan. Pelanggaran terhadap kebebasan
kehendak seperti adanya unsur-unsur paksaan ataupun unsur penipuan,
berakibat tidak dapat dibenarkannya suatu bentuk akad muamalah.

Berdasarkan firman Allah:

1 il i e 8t 0S5 o 9 DL oS o0l 1Y 1 el 1 L

Prinsip ketiga memperingatkan, bahwa suatu bentuk akad muamalah
dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan dari madarat dalam hidup masyarakat, dengan akibat bahwa
segala bentuk muamalah yang merusak kehidupan masyarakat tidak boleh.

Prinsip keempat, menentukan bahwa segala bentuk muamalah yang
mengundang unsur penindasan tidak dibenatk@rinsip ini menegaskan
bahwa dalam melaksanakan hubungan muamalah harus ditegakkan

berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, tanpa mengandung unsur penindasan.

10 |mam at- Tirmizi,Sunan at-Tirmiz{ Beirut: Dar al Fikr, 1978 ), II: 403, Hadis nhomor

1363. Hadis ini masyur dikalangan para ulama dan dikuatkanmaknanya oleh hadis-hadis lain,
diriwayatkan oleh at-Tarmizi.

1 An- Nisa’ (4) : 29.

2. Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Hukum Muamaldiim 10-11.
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Yang dimaksud keadilan di sini adalah memberikan sesuatu yang menjadi
haknya secara seimbangrdporsiona) antara jasa yang diberikan dan
imbalan yang diterim&

Sebagaimana firman Allah:

Mgaa s Jaally ey il )

Keadilan terkait dengan banyak aspek kehidupan di antaranya aspek
ekonomi, politik, sosial dan hukum. Adil secara bahasa mempunyai dua arti,
yaitu tidak berat sebelah (memihak) dan sepatutnya atau tidak sewenang-
wenang'®> Sedangkan menurut pandangan Islam, keadilan adalah persamaan
kemanusiaan yang memperhatikan pada keadilan pada semua nilai yang
mencakup segi-segi ekonomi yang luas.

Suatu ketentuan yang berlaku umum dan telah dikenkhldhgan
masyarakat sebagai suatu adat kebiasasahn)( mempunyai kekuatan hukum
yang sama apabila ketentuan itu dinyatakan sebagai suatu syarat yang harus
berlaku dalam suatu akad. Artinya, bahwa ataft () tersebut mempunyai
daya mengikat sebagai suatu syarat yang dibuat dalam akad. Kaidah figh

menyebutkan:

13 Ahmad Azhar BasyilRefleksi Atas Persoalan Kelslamaet. ke-2 (Bandung: Mizan,
1994), him. 191.

4 An- Nahl (16) : 90.

5 W. J. S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesiatakan ke-6 (Jakarta:
Balai Pustaka, 1997), him 16
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16LLJJ.LJJM&Q‘)L&_9}JM”

Syariat Islam mengakuutf sebagai dasar hukum dalam menetapkan
ketentuan dalam pelaksanaan muamalah. Kaidah figh menyebutkan:

17 3Saa 3alall

Tetapi terhadap berlakunyaurf ini Masjfuk Zuhdi menegaskan

persyaratan sebagai berikut:

1. Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat. Syarat ini
menunjukkan bahwairf tidak berkenaan dengan perbuatan maksiat.

2. Perbuatan, perkataan yang dilakukan selalu terulang-ulang, boleh dibilang
sudah mendarah daging dalam masyarakat.

3. Tidak bertentangan dengan ketentuan nas, baik al-Qur'an maupun as-
Sunnah.

4. Tidak mendatangkan kemadaratan serta sejalan dengan akaf sehat.

Anwar Harjono, dalam bukunya mengatakan, bahwa pengaruh adat
dalam kehidupan hukum bukan hal yang perlu diragukan lagi. Persoalannya

ialah bagaimana dapat mempertumbuhkan adat itu sampai menjadi adat yang

16 Asjmuni ‘Abd al- RahmanQaidah-Qaidah Figh(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him.
7 Ibid, him. 78.
18 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Hukum Islameet.2, (Jakarta: Haji masagung, 1990),

him.124-125. Lihat juga, ‘Abd al- Wahhab Khallalm Usul Figh, cet. 8, (Kuwait: Dar al-
Qalam, 1978), him.89-91.
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baik dan sesuai dengan perkembangan zaman atau lebih tepat lagi sesuai
dengan Islam.

Hukum adat atauurf yang pada tabiatnya mengandung pembawaan-
pembawaan yang dinamis, mempunyai kecenderungan untuk senantiasa
berubah menyesuaikan diri dengan keadaan.

Pada akhirnya dalam menganalisis tentang permasalahan ini dilakukan
dengan pendekatan dan cara pandang ulama Hanafi, khususnya tentang hukum
jual beli secara hutang yang disertai dengan syarat dan substansi keadilan
yang timbul dari pelaksanaan jual beli secara hutang disertai dengan syarat

bagi kedua belah pihak.

F. Metode Penélitian

Metode dalam hal ini diartikan sebagai suatu cara yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan alat-alat téPtentu.
Penelitian adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis
dengan maksud untuk mendapatkan informasi ilmiah mengenai rangkaian
peristiwva dan dalam rangka pemecahan suatu masalah. Penelitian merupakan
suatu proses dari kegiatan mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan
menganalisis suatu data dalam sebuah peristiwa, untuk memperoleh suatu
hasil kajian yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah maka metode

yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :

9 Anwar Harjono,Hukum Islam Keluasan dan Keadilannyatakan ke-2 (Jakarta: PT.
Bulan Bintang, 1987), him. 134.

20 sutrisno HadiMetodologi penelitian(Yogyakarta: UGM Press. 1997), him 3.
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Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapanggeid research®*
yaitu penelitian yang dilakukan di Desa Wonosari Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak guna mendapatkan data yang diperlukan. Dalam
operasionalnya, penelitian ini berupaya untuk melacak data berkenaan
dengan pelaksanaan jual beli pakan ikan secara hutang antara pedagang

pakan ikan dengan petani ikan.

. Sifat Penelitian

Sifat penelitian adalatleskriptif analitis.Deskriptikadalah metode
yang menggunakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, sedang
analisis adalah menguraikan sesuatu dengan cermat dan fé@esigan
menggunakan metode ini, diharapkan dapat menjelaskan jual beli dalam
Islam dilanjutkan dengan pemaparan dan pelaksanaan jual beli pakan ikan
secara hutang antara pedagang pakan ikan dengan petani ikan, kemudian
dianalisis menuju kesimpulan dalam pandangan hukum Islam.
Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yang meliputi:
a. Data Primer

Data yang berasal dari sumber data utama, berupa tindakan-

tindakan sosial dan kata-kata dari pihak-pihak yang terkait dengan

him 21.

2 gaifuddin AzwarMetode Penelitiancet. ke-2 (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999),

22 Muhammad NaziiVletode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him 63.
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masalah yang ditelii® Penulis dapat memperoleh hasil sebenarnya
dari obyek yang diteliti melalui informan dari pihak-pihak terkait yaitu
penjual, pembeli dan pihak ketiga yang terlibat secara langsung dalam
jual beli pakan ikan secara hutang di Desa Wonosari Kecamatan
Bonang Kabupaten Demak (Terlampir).

b. Data Sekunder

yaitu data-data yang berasal dari bahan kepustakaan berupa al-
Quran, sunnah, buku figh atau buku-buku lain serta dokumen yang
ada hubungannya dengan obyek penelitian.

4. Metode Pengumpulan Data
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini akan dikumpulkan
melalui tiga metode, yaitu:
a. Observasi.

Pada observasi ini, penyusun mengamati secara langsung
pelaksanaan jual beli pakan ikan secara hutang antara pedagang pakan
ikan dengan petani ikan.

b. Wawancara ataunterview

Wawancara adalah percakapan dengan maksud teftentu.
Yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak
yang dikerjakan dengan jalan dan berlandaskan pada tujuan penelitian.

Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatifcet. ke-16 (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him 133.

24 |bid, him 135.
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terpimpin, yaitu penelitian yang bebas mengadakan wawancara dengan
tetap berpihak pada catatan-catatan mengenai pokok-pokok yang akan
ditanyakan. Adapun wawancara yang dilakukan ditujukan kepada
pihak pedagang pakan ikan, pihak pedagang ikan dan kepada pihak
petani ikan.

Dalam menentukan subyek dalam wawancara dalam
pelaksanaan jual beli pakan ikan secara hutang di Desa Wonosari
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, penyusun menggunakan
metode non-probility sampling. Dengan perincian subyek
penelitiannya, penyusun mengambil 10 orang pembeli, 1 orang
penjual pakan ikan dan 1 orang pembeli ikan.

Sedangkan dalam penentuan sampel, penyusun lebih
menekankan pada metode purposif sampljngitu teknik penentuan
sampel dengan sengaja dan pertimbangan tertentu, seperti:

a. Orang yang usianya di atas 17 tahun.

b. Orang yang terlibat langsung dalam jual beli pakan ikan secara

hutang.

Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan yang
tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

» Burhan Bungin Analisis Data Penelitian Kualitatif(Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada), him. 53.

% sugiyong Statistika Untuk Penelitigrret. ke-1 (Bandung: Alvabeta, 2007), him. 6-7.
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5. Pendekatan Masalah
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif, yaitu cara pendekatan terhadap masalah yang diteliti
dengan melihat bagaimana pelaksanaan jual beli pakan ikan secara hutang
antara pedagang pakan ikan dengan petani ikan, apakah hal tersebut sudah
atau belum sesuai dengan hukum Islam.
6. Analisis Data
Dari data yang terkumpul, kemudian dianalisis dengan metode
kualitatif dengan berfikideduktif. Yakni diawali dengan mengemukakan
teori-teori atau dalil-dalil untuk selanjutnya dikemukakan kenyataan yang
bersifat khusus dari hasil penelitian. Dalam hal ini, penyusun menjelaskan
terlebih dahulu berbagai hal tentang konsep jual beli dalam Islam beserta
dalil-dalilnya, setelah itu dihubungkan dengan kenyataan-kenyataan di
lapangan, yaitu pada pelaksanaan jual beli pakan ikan secara hutang antara

pedagang pakan dengan petani ikan.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang dimaksud di sini adalah urutan persoalan yang
diterangkan dalam bentuk tulisan untuk membahas rencana penyusunan
skripsi secara keseluruhan dari permulaan hingga akhir, guna menghindari
pembahasan yang tidak terarah. Untuk itu penulisan menggunakan

sistematika sebagai berikut :
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Bab pertama adalah pendahuluan sebagai rencana isi skripsi yang
meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan yang merupakan dasar pijakan dari bab-bab
berikutnya agar satu dengan yang lainnya saling terkait.

Bab kedua membahas masalah tinjauan umum tentang jual beli secara
hutang menurut hukum Islam, yang terdiri dari dua sub yaitu jual beli yang
meliputi pengertian jual beli dan dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual
beli, macam-macam jual beli dan asas-asas hukum Islam adapun sub yang
kedua yaitu tentang jual beli secara hutang meliputi pengertian dan dasar
hukum jual beli secara hutang, rukun dan syarat jual beli secara hutang, adab
dan hikmah jual beli secara hutang.

Bab ketiga membahas tentang gambaran umum Desa Wonosari yang
meliputi letak geografis, keadaan ekonomi, sosial dan budaya masyarakat dan
kondisi keberagaman dan tingkat pendidikan masyarakat. Tidak berhenti
sampai di sini, pembahasan lebih lanjut difokuskan pada pelaksanaan jual bel
secara hutang yang meliputi pelaksanaan jual beli pakan ikan secara hutang,
pelaksanaan akad jual beli pakan ikan secara hutang dan cara pembayaran jual
beli pakan ikan secara hutang.

Bab keempat akan dibahas tentang analisis pelaksanaan jual beli pakan
ikan secara hutang yang meliputi analisis dari segi jual beli bersyarat,
penambahan harga dalam jual beli secara hutang dan dari segi keadilan.

Bab kelima adalah penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Jua beli pakan ikan secara hutang yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Wonosari Kecamatan Bonang Kabupaten Demak hukumnya Sah, hal ini
dikarenakan menurut As-Sayyid Sabiq bahwa hukum jual beli secara
hutang boleh dilakukan menggunakan harga waktu itu dan dengan harga
yang ditangguhkan jika ada kesepakatan dari kedua belah pihak. Jika
pembayaran ditangguhkan dan ada penambahan harga oleh pihak penjual
karena penangguhan tersebut, jual beli menjadi sah mengingat
penangguhan waktu pembayaran adalah harga. Menurut Hanafiyah,
penambahan harga dalam jual beli secara hutang sah karena harga barang
dalam jual beli secara hutang berbeda dengan jual beli secaratunai. Hal ini
dikarenakan barang sekarang lebih bernilai dari pada barang yang akan
dating.

Sedangkan dalam asas-asas muamalah, jual beli secara hutang
sudah sesuai yaitu dalam prinsip yang pertama mengandung maksud,
bahwa hukum Islam memberikan kebebasan pada setiap orang yang
melaksanakan akad muamalah dengan ketentuan atau syarat-syarat apa
sgja sesuai yang diinginkan, asalkan dalam batas-batas tidak bertentangan
dengan ketentuan dan nilai agama. Prinsip kedua yaitu, asas kebebasan

dan kesukarelaan. Asas ini mengandung makna bahwa setiap hubungan
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jua beli harus dilakukan secara bebas dan sukarela. Prinsip ketiga
memperingatkan, bahwa suatu bentuk akad muamalah dilakukan atas dasar
pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindarkan dari madarat
dalam hidup masyarakat, dengan akibat bahwa segala bentuk muamalah
yang merusak kehidupan masyarakat tidak boleh.

2. Mengenai penambahan harga dan persyaratan yang diberikan dalam jua
beli pakan ikan secara hutang yang terjadi di Desa Wonosari Kecamatan
Bonang Kabupaten Demak cukup adil, hal ini sesuai dengan prinsip
keempat dalam asas-asas muamalah yaitu prinsip menentukan bahwa
segala bentuk muamalah yang mengundang unsur penindasan tidak
dibenarkan. Prinsip ini menegaskan bahwa dalam melaksanakan hubungan
muamalah harus ditegakkan berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, tanpa
mengandung unsur penindasan. Yang dimaksud keadilan di sini adalah
memberikan sesuatu yang menjadi haknya secara seimbang (proporsional)
antara jasa yang diberikan dan imbalan yang diterima oleh masing-masing

pihak.

Saran

Akhirnya penyusun menyarankan kepada semua pihak yang berperan
dan terlibat secara aktif dalam hal muamalah, terutama yang bermuamalah
dalam bentuk jual beli secara hutang agar selalu mengedepankan rasa saling
tolong menolong, kebersamaan dan rasa kekeluargaan serta menjunjung tinggi

rasa persaudaraan antar sesama pihak.
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Bagi para pedagang hendaklah selalu memperhatikan etika dagang
yang digjarkan oleh Islam, agar setiap perbuatan dan langkah dalam berdagang
merupakan nilai ibadah dihadapan Allah, serta terhindar dari unsur-unsur
saling menzalimi antar sesama.

Untuk terciptanya kemaslahatan bersama dalam jua beli pakan ikan
secara hutang, maka diharapkan semua pihak yang terlibat dalam jual beli ini
untuk selalu berbuat jujur, saling rela dan sebisa mungkin menjauhi unsur

yang saling merugikan baik salah satu pihak maupun semua pihak.
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